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Abstrak: Pendidikan adalah proses pembelajaran keterampilan, pengetahuan, dan kebiasaan yang diturunkan 

dari satu generasi ke generasi berikutnya. Selain meningkatkan potensi peserta didik, pendidikan bertujuan untuk 

membentuk karakter yang baik agar mereka menjadi generasi cerdas, berkarakter, dan berakhlak mulia. Profil 

Pelajar Pancasila mencakup enam dimensi: beriman dan bertakwa kepada Tuhan YME, kebhinnekaan global, 

gotong royong, kreatif, mandiri, dan bernalar kritis. Program P5 di MIS NW Kelayu Jorong dilaksanakan 

September-November 2023, dengan metode praktik langsung, melibatkan lima mahasiswa dan tiga dosen 

pendidikan guru sekolah dasar. Kegiatan ini meliputi penanaman tanaman seperti terong, cabai, bayam, kunyit, 

dan jahe menggunakan polybag. Tanah gambut di sekolah memerlukan pengolahan khusus dengan pupuk organik 

untuk budidaya. Media polybag dipilih karena efisien dalam perawatan, pengawasan, dan penghematan tempat, 

serta dapat dibudidayakan sepanjang tahun. Evaluasi menunjukkan 100% peserta didik berhasil menanam dan 

merawat tanaman dalam polybag, dengan tingkat keberhasilan panen mencapai 85%. Survei mengungkapkan 

bahwa 90% siswa merasa kegiatan ini meningkatkan pengetahuan mereka tentang pertanian dan 95% merasa 

lebih peduli terhadap lingkungan. Kesimpulannya, kegiatan P5 berhasil meningkatkan pengetahuan, 

keterampilan, dan kepedulian lingkungan siswa, sekaligus memperindah dan memberikan nilai ekonomi bagi 

sekolah. 
 

Kata kunci: Budidaya Polybag, P5, Pertanian Berkelanjutan, Pendidikan Lingkungan. 
 

Abstract: Education is a process of learning skills, knowledge, and habits passed down from one generation to 

the next. Besides enhancing students' potential, education aims to shape good character so they become intelligent, 

well-charactered, and morally upright individuals. The Pancasila Student Profile includes six dimensions: faith 

and piety to God Almighty, global diversity, mutual cooperation, creativity, independence, and critical thinking. 

The P5 program at MIS NW Kelayu Jorong was conducted from September to November 2023 using direct practice 

methods, involving five students and three lecturers from the elementary school teacher education program. 

Activities included planting eggplants, chilies, spinach, turmeric, and ginger using polybags. The peat soil at the 

school required special preparation with organic fertilizers for cultivation. Polybag media was chosen for its 

efficiency in maintenance, monitoring, space-saving, and year-round cultivation. Evaluations showed that 100% 

of students successfully planted and maintained plants in polybags, with a harvest success rate of 85%. Surveys 

revealed that 90% of students felt the activity increased their agricultural knowledge, and 95% felt more 

environmentally conscious. In conclusion, the P5 activities successfully enhanced students' knowledge, skills, and 

environmental awareness, while also beautifying the school and providing economic value 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan sebuah proses pembelajaran keterampilan, pengetahuan, dan 

kebiasaan yang diturunkan dari satu generasi ke generasi berikutnya melalui pelatihan, 

pengajaran, dan penilaian. Pendidikan tidak hanya bertujuan untuk meningkatkan potensi 

peserta didik, tetapi juga untuk membentuk karakter mereka, sehingga diharapkan mereka akan 

menjadi generasi yang cerdas, berkarakter, dan berakhlak mulia (Adi, dkk., 2023). Profil 

Pelajar Pancasila adalah karakter dan kemampuan yang dibangun dalam kehidupan sehari-hari 

yang hidup dalam diri setiap peserta didik melalui budaya sekolah dan pembelajaran dalam 

kurikulum, termasuk Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) dan Pengenalan Eksplorasi 

Lingkungan Jelajah Nusantara (PELJN). 

Proyek didefinisikan sebagai serangkaian kegiatan yang dilakukan untuk mencapai 

tujuan tertentu dengan meneliti topik yang sulit. Proyek ini dirancang sedemikian rupa 

sehingga peserta didik dapat meneliti, menemukan solusi, dan mengambil keputusan. Mereka 

bekerja selama periode yang dialokasikan sekolah untuk produksi suatu produk atau kegiatan. 

Pelajar Pancasila adalah peserta didik yang memiliki karakter berdasarkan falsafah Pancasila 

atau nilai-nilai Sila Pancasila secara utuh dan menyeluruh (Rahayuningsih, 2022). Setidaknya 

terdapat enam dimensi dalam P5 yaitu: (a) Beriman, bertakwa kepada Tuhan YME dan 

berakhlak mulia, (b) Kebhinnekaan Global, (c) Bergotong royong, (d) Kreatif, (e) Mandiri, dan 

(f) Bernalar kritis (Kemendikbud, 2022; Pakdeto, 2023; Rachmawati, dkk., 2022). 

Budidaya tanaman adalah berbagai macam kegiatan pengembangan dan pemanfaatan 

sumber daya alam hayati yang dilakukan oleh manusia dengan menggunakan modal, teknologi, 

ataupun dengan sumber daya lainnya untuk menghasilkan suatu produk berupa barang yang 

bisa memenuhi kebutuhan manusia. Budidaya tanaman dengan menggunakan media polybag 

merupakan metode yang mudah dilakukan, tidak mengenal musim, dan cepat menghasilkan. 

Polybag adalah plastik hitam dengan lubang-lubang sebagai sirkulasi udara bagi tanaman, yang 

digunakan sebagai wadah pengganti pot dalam menanam tanaman. Media tanam dalam 

polybag bisa dikerjakan secara bertahap dan mudah dalam pengerjaannya sehingga bisa 

dilakukan oleh siswa sekolah dasar. Manfaat budidaya tanaman dalam polybag antara lain 

mudah dalam merawat tanaman, mudah menyeleksi antara bibit yang subur dan bibit yang 

kurang subur, tidak membutuhkan banyak lahan, dan mudah dipindahkan ke lahan pertanian 

(Suprinto dkk., 2014). Ada banyak ragam material yang bisa dimanfaatkan untuk membuat 

media tanam, mulai dari yang alami hingga yang sintetis. Namun, dalam kegiatan pengabdian 

ini hanya akan menggunakan bahan organik yang banyak tersedia di alam, murah, dan 

gampang pembuatannya. 

MIS NW Kelayu Jorong memiliki kondisi tanah gambut yang khas, yang memerlukan 

perhatian khusus dalam pengelolaannya. Tanah gambut dikenal memiliki karakteristik yang 

berbeda dengan tanah mineral, seperti kandungan bahan organik yang tinggi, tingkat keasaman 

yang sering kali lebih tinggi, dan kemampuan drainase yang buruk. Kondisi ini membuat 

pengolahan tanah gambut memerlukan teknik dan metode khusus untuk memastikan bahwa 

tanaman dapat tumbuh dengan baik. Penggunaan pupuk organik menjadi sangat penting untuk 

memperbaiki struktur tanah dan menyediakan nutrisi yang diperlukan oleh tanaman. Selain itu, 

teknik budidaya yang efisien seperti penggunaan polybag dapat membantu mengatasi 

tantangan yang dihadapi dalam bercocok tanam di tanah gambut. Dengan pemahaman yang 

baik tentang karakteristik tanah gambut dan penerapan metode budidaya yang tepat, MIS NW 
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Kelayu Jorong dapat mengoptimalkan potensi agraris yang ada, sekaligus memberikan 

pengalaman belajar yang berharga bagi siswa dalam bidang pertanian. Meskipun penggunaan 

polybag sebagai media tanam sudah dikenal luas, implementasinya dalam pendidikan, 

khususnya di tingkat sekolah dasar, belum banyak dieksplorasi.  

Kegiatan ini mengintegrasikan metode budidaya tanaman dengan media polybag ke 

dalam kurikulum pendidikan karakter berbasis Profil Pelajar Pancasila. Selain itu, penelitian 

ini juga berusaha mengisi kesenjangan terkait kurangnya kegiatan praktis yang dapat 

mengajarkan keterampilan pertanian kepada siswa di sekolah dasar. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengembangkan metode pembelajaran yang aplikatif dan kontekstual melalui budidaya 

tanaman, yang tidak hanya meningkatkan pengetahuan dan keterampilan siswa, tetapi juga 

membentuk karakter yang berakhlak mulia dan peduli terhadap lingkungan. Dengan demikian, 

penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi signifikan dalam pengembangan 

pendidikan karakter dan keterampilan praktis di sekolah dasar melalui kegiatan budidaya 

tanaman menggunakan media polybag. Selain itu, penelitian ini juga dapat menjadi model bagi 

sekolah-sekolah lain dalam mengintegrasikan pendidikan karakter dengan keterampilan praktis 

yang bermanfaat dalam kehidupan sehari-hari 

 

METODE PELAKSANAAN  

Waktu dan tempat  

Kegiatan pendampingan program P5 ini dilaksanakan pada bulan September-

November 2023 di MIS NW Kelayu Jorong. Peserta terdiri dari siswa kelas 4 dan guru. 

Pendampingan dilakukan oleh 3 Dosen dan 5 mahasiswa program studi PGSD Universitas 

Hamzanwadi. Adapun praktik P5 ini yaitu menanam berbagai tanaman seperti terong, cabai, 

bayam, kunyit dan jahe dengan menggunakan sistem polybag dan diikuti oleh masing-masing 

peserta didik terutama kelas 4. 

 

Prosedur Pelaksanaan 

Kegiatan pelaksanaan budidaya tanaman menggunakan media polybag di MIS NW 

Kelayu Jorong akan dilaksanakan melalui beberapa tahap berikut: 

1. Penetapan Lahan Kosong 

Identifikasi dan penetapan lahan kosong yang akan digunakan untuk kegiatan budidaya. 

MIS NW Kelayu Jorong memiliki banyak lahan kosong yang dapat dimanfaatkan, seperti 

lahan di antara ruang kelas, di depan ruang kelas, dan lahan kosong lainnya yang belum 

dimanfaatkan. Untuk kegiatan pengabdian ini, dipilih lahan kosong di depan ruang 

kepala madrasah, dekat lapangan atau kolam sekolah, sebagai lokasi budidaya. 

2. Pengolahan Tanah 

Persiapan dan pengolahan tanah yang akan digunakan dalam polybag. Tanah yang 

digunakan harus diolah dengan baik untuk memastikan kesuburan dan kualitas yang 

optimal bagi pertumbuhan tanaman. Pengolahan tanah meliputi pembersihan lahan dari 

gulma, penggemburan tanah, dan penambahan pupuk organik untuk memperbaiki 

struktur dan kandungan nutrisi tanah. 

3. Pembuatan Tanah Siap Tanam dalam Polybag 

Pembuatan campuran tanah siap tanam yang akan dimasukkan ke dalam polybag. 

Campuran tanah ini terdiri dari tanah gembur, kompos, dan pupuk organik dengan 
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perbandingan yang sesuai untuk memastikan pertumbuhan tanaman yang optimal. 

Polybag diisi dengan campuran tanah tersebut hingga penuh dan siap digunakan untuk 

menanam bibit. 

4. Pengumpulan Bibit Tanaman 

Pengumpulan bibit tanaman yang akan dibudidayakan. Bibit tanaman yang dipilih untuk 

kegiatan ini meliputi terong, cabai rawit, tomat, jahe, kunyit, dan sayuran sawi. Bibit 

diperoleh dari sumber yang terpercaya untuk memastikan kualitasnya. 

5. Proses Penanaman 

Penanaman bibit tanaman ke dalam polybag yang telah disiapkan. Bibit ditanam dengan 

hati-hati, memastikan setiap polybag memiliki satu bibit tanaman yang ditanam pada 

kedalaman yang sesuai. Setelah penanaman, polybag ditempatkan di lahan yang telah 

ditetapkan dengan jarak yang cukup untuk memungkinkan pertumbuhan yang optimal. 

6. Perawatan dan Pemeliharaan 

Perawatan dan pemeliharaan tanaman selama masa pertumbuhan. Ini meliputi 

penyiraman secara rutin, pemberian pupuk tambahan sesuai kebutuhan, pengendalian 

hama dan penyakit, serta pemangkasan jika diperlukan. Perawatan yang baik akan 

memastikan tanaman tumbuh sehat dan menghasilkan panen yang optimal 

7. Evaluasi kegiatan 

Tahap ini dilakukan untuk mengukur keberhasilan kegiatan pendampingan ini.  

a. Penentuan Indikator Keberhasilan: 

Indikator mencakup pemahaman teknik budidaya, keberhasilan penanaman dan 

panen, peningkatan pengetahuan, dan kepedulian siswa terhadap lingkungan. 

b. Pengumpulan Data Awal dan Akhir: 

Survei awal dan akhir dilakukan untuk mengukur perubahan pengetahuan dan 

keterampilan siswa. 

c. Analisis Data: 

Bandingkan data awal dan akhir, hitung persentase peningkatan pemahaman dan 

keterampilan siswa. 

d. Penghitungan Persentase: 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

HASIL 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dengan fokus pada budidaya tanaman 

menggunakan media polybag di MIS NW Kelayu Jorong dilaksanakan dengan mengikuti 

prosedur yang telah ditetapkan. Berikut adalah hasil dari setiap tahap pelaksanaan kegiatan 

pengabdian ini: 

Pada tahap penetapan lahan kosong, dilakukan identifikasi dan penetapan lahan yang 

sesuai untuk kegiatan budidaya. Lahan kosong di depan ruang kepala madrasah, dekat lapangan 

atau kolam sekolah, dipilih sebagai lokasi budidaya. Lahan ini memiliki potensi yang baik 

untuk pengembangan tanaman dengan media polybag. Selanjutnya, pengolahan tanah 

dilakukan untuk memastikan tanah siap digunakan dalam polybag. Tanah dibersihkan dari 

gulma, digemburkan, dan diberi tambahan pupuk organik untuk meningkatkan kesuburan dan 

kualitas tanah. Hasil pengolahan menunjukkan tanah yang lebih gembur dan subur, siap untuk 

digunakan sebagai media tanam. Tahap berikutnya adalah pembuatan tanah siap tanam dalam 

polybag. Campuran tanah terdiri dari tanah gembur, kompos, dan pupuk organik diisi ke dalam 

polybag hingga penuh. Proses ini dilakukan secara bertahap oleh siswa dengan bimbingan dari 

dosen dan mahasiswa. Polybag yang telah diisi tanah kemudian ditempatkan di lahan yang 

telah ditetapkan. 

 
Gambar 1. Penggemburan Lahan 

Pengumpulan bibit tanaman dilakukan dengan memperoleh bibit dari sumber yang 

terpercaya. Bibit yang dipilih untuk kegiatan ini meliputi terong, cabai rawit, tomat, jahe, 

kunyit, dan sayuran sawi. Bibit yang diperoleh memiliki kualitas yang baik dan siap untuk 

ditanam. Dalam tahap proses penanaman, bibit tanaman ditanam ke dalam polybag yang telah 

disiapkan. Setiap polybag diisi dengan satu bibit tanaman yang ditanam pada kedalaman yang 

sesuai. Proses penanaman dilakukan dengan hati-hati untuk memastikan bibit dapat tumbuh 

dengan baik. Setelah penanaman, polybag ditempatkan di lahan yang telah ditetapkan dengan 

jarak yang cukup untuk pertumbuhan optimal. Adapun rincian kebutuhan yang diperlukan 

dalam budidaya sayuran menggunakan media polybag adalah sebagai berikut: 
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Tabel 1. Rincian Kebutuhan Budidaya Sayuran Menggunakan Polybag 

Kebutuhan  Jumlah Harga Pengeluaran  

Bibit Tanaman Cabai Rawit 100 Bibit  4500/bibit Rp.    450.000 

Bibit Tanaman Terong 100 Bibit  6500/bibit Rp.    650.000 

Benih Tanaman Tomat 2 Bungkus  (00.000/bungkus Rp.    400.000 

Bibit Sayur Bayam 100 Bibit  5000/bibit Rp.    500.000 

Pupuk Organik cair 8 Botol  40.000/botol Rp.    320.000 

Pupuk Kandang 10 Karung  25.000/karung Rp.    250.000 

Pupuk An Organik 6 Botol  35.000/botol Rp.    210.000 

Pestisida 4 botol  50.000/botol Rp.    200.000 

Polybag 4 Set  20.000/set Rp.      80.000 

Cangkul 1  Rp.    200.000 

Sekop 1  Rp.      50.000 

Kored 1  Rp.      50.000 

Gembor 1  Rp.    100.000 

Sprayer elektrik 1  Rp.    500.000 

Mesin Air Portable Serbaguna 1  Rp. 1.000.000 

Total Pengeluaran Keseluruhan  Rp.5.000.000 

 

 
Gambar 2. Proses Penanaman Bibit 

 

Selama masa pertumbuhan, dilakukan perawatan dan pemeliharaan tanaman. 

Penyiraman dilakukan secara rutin, pemberian pupuk tambahan sesuai kebutuhan, 

pengendalian hama dan penyakit, serta pemangkasan jika diperlukan. Perawatan yang baik 

memastikan tanaman tumbuh sehat dan menghasilkan panen yang optimal. 
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Gambar 3. Tim pengabdian dan pihak sekolah 

Untuk mengukur ketercapaian keberhasilan kegiatan, dilakukan survei awal dan akhir 

untuk mengukur perubahan pengetahuan dan keterampilan siswa. Hasil survei menunjukkan 

peningkatan yang signifikan dalam pemahaman dan keterampilan siswa dalam budidaya 

tanaman. Pada tahap pengolahan tanah, 100% siswa berhasil memahami teknik pengolahan 

dan penggunaan pupuk organik. Pada tahap pembuatan tanah siap tanam dalam polybag, 100% 

siswa berhasil mengisi polybag dengan campuran tanah yang tepat. Proses penanaman 

menunjukkan hasil yang sangat baik, dengan 100% siswa berhasil menanam dan merawat 

tanaman dalam polybag. Tingkat keberhasilan panen mencapai 85%, menunjukkan hasil yang 

memuaskan dari upaya budidaya. Selain itu, survei menunjukkan bahwa 90% siswa merasa 

kegiatan ini meningkatkan pengetahuan mereka tentang pertanian, dan 95% merasa lebih 

peduli terhadap lingkungan. Hasil ini menunjukkan bahwa kegiatan pengabdian ini berhasil 

meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan kepedulian lingkungan siswa. Untuk lebih 

jelasnya dapat dilihat pada tabel dan gambar berikut ini: 

Tabel 2. Persentase hasil ketercapaian indikator keberhasilan 

Indikator Keberhasilan Persentase 

Pemahaman dan Keterampilan Menanam 100% 

Keberhasilan Panen 85% 

Peningkatan Pengetahuan tentang Pertanian 90% 

Peningkatan Kepedulian terhadap Lingkungan 95% 

 

 
Gambar 4. Grafik hasil ketercapaian indikator keberhasilan 
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PEMBAHASAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan di MIS NW Kelayu Jorong 

ini menunjukkan berbagai tahapan penting dalam budidaya tanaman menggunakan media 

polybag. Setiap tahap yang dilalui memiliki peran penting dalam keberhasilan budidaya dan 

peningkatan pengetahuan serta keterampilan siswa. 

Pada tahap awal, identifikasi dan penetapan lahan yang sesuai sangat krusial untuk 

menjamin keberhasilan budidaya tanaman. Lahan yang dipilih di depan ruang kepala madrasah 

dan dekat lapangan atau kolam sekolah memberikan akses yang mudah dan lingkungan yang 

kondusif untuk budidaya. Pengolahan tanah yang meliputi pembersihan dari gulma, 

penggemburan, dan penambahan pupuk organik memastikan tanah memiliki kualitas yang baik 

untuk pertumbuhan tanaman. Pembuatan campuran tanah yang tepat merupakan kunci dalam 

budidaya tanaman di polybag. Campuran tanah gembur, kompos, dan pupuk organik 

memberikan media tanam yang subur dan kaya nutrisi. Penelitian sebelumnya menunjukkan 

bahwa penggunaan pupuk organik dapat meningkatkan kualitas tanah dan mendukung 

pertumbuhan tanaman secara optimal (Febrianti, dkk., 2024; Darajah, dkk., 2023; Wahyuni, 

dkk., 2022). Hasil pengolahan tanah yang lebih gembur dan subur sesuai dengan temuan ini, 

memastikan media tanam yang siap untuk proses selanjutnya. 

Pemilihan bibit yang berkualitas dan proses penanaman yang hati-hati adalah langkah 

penting dalam kegiatan ini. Bibit tanaman seperti terong, cabai rawit, tomat, jahe, kunyit, dan 

sayuran sawi dipilih dari sumber yang terpercaya untuk memastikan pertumbuhan yang optimal. 

Setiap polybag diisi dengan satu bibit tanaman pada kedalaman yang sesuai, dan penanaman 

dilakukan dengan hati-hati untuk menghindari kerusakan pada bibit. Perawatan tanaman 

termasuk penyiraman rutin, pemberian pupuk tambahan, pengendalian hama dan penyakit, 

serta pemangkasan jika diperlukan. Perawatan yang baik memastikan tanaman tumbuh sehat 

dan menghasilkan panen yang optimal. Hasil survei menunjukkan bahwa 100% siswa berhasil 

memahami teknik pengolahan tanah dan penggunaan pupuk organik, serta mampu mengisi 

polybag dengan campuran tanah yang tepat. Keberhasilan ini didukung oleh penelitian yang 

menunjukkan bahwa pendidikan pertanian yang praktis dapat meningkatkan pengetahuan dan 

keterampilan siswa dalam budidaya tanaman (Fatmawati, dkk., 2023; Misriandi, dkk., 2022). 

Survei awal dan akhir yang dilakukan menunjukkan peningkatan signifikan dalam 

pemahaman dan keterampilan siswa dalam budidaya tanaman. Pada tahap pengolahan tanah, 

semua siswa berhasil memahami teknik yang diajarkan, dan 100% siswa berhasil dalam proses 

penanaman dan perawatan tanaman di polybag. Selain itu, tingkat keberhasilan panen 

mencapai 85%, menunjukkan hasil yang memuaskan dari upaya budidaya. Penelitian 

sebelumnya juga menunjukkan bahwa kegiatan seperti ini dapat meningkatkan pengetahuan 

dan keterampilan siswa dalam bidang pertanian (Fatmawati, dkk., 2023). Survei menunjukkan 

bahwa 90% siswa merasa kegiatan ini meningkatkan pengetahuan mereka tentang pertanian, 

dan 95% merasa lebih peduli terhadap lingkungan. Hal ini menunjukkan bahwa kegiatan 

pengabdian ini tidak hanya berhasil dalam aspek teknis budidaya, tetapi juga dalam 

meningkatkan kesadaran lingkungan siswa. Penelitian mendukung temuan ini, di mana 

kegiatan pembelajaran berbasis lingkungan dapat meningkatkan kesadaran dan kepedulian 

siswa terhadap lingkungan (Hasanah, 2021; Handiyanti, dkk., 2023; Nurhasanah, dkk., 2024) 
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SIMPULAN  

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan di MIS NW Kelayu Jorong 

berhasil mencapai tujuan utamanya dalam budidaya tanaman menggunakan media polybag. 

Melalui tahapan yang sistematis mulai dari penetapan lahan, pengolahan tanah, pembuatan 

tanah siap tanam dalam polybag, pengumpulan dan penanaman bibit, hingga perawatan dan 

pemeliharaan tanaman, kegiatan ini memberikan hasil yang memuaskan. Siswa berhasil 

memahami teknik pengolahan tanah dan penggunaan pupuk organik dengan baik, 

menunjukkan bahwa pendidikan praktis dalam bidang pertanian dapat meningkatkan 

pengetahuan dan keterampilan siswa. Semua siswa mampu menanam dan merawat tanaman 

dalam polybag dengan benar, menunjukkan efektivitas bimbingan yang diberikan oleh dosen 

dan mahasiswa. Tingkat keberhasilan panen mencapai 85%, yang merupakan indikator 

keberhasilan dari proses budidaya yang diterapkan. 

Survei menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam pengetahuan dan keterampilan 

siswa mengenai budidaya tanaman, sesuai dengan temuan penelitian sebelumnya yang 

menekankan pentingnya pendidikan pertanian praktis. Kegiatan ini juga berhasil meningkatkan 

kepedulian lingkungan siswa, dengan 95% siswa merasa lebih peduli terhadap lingkungan 

setelah mengikuti kegiatan ini. Secara keseluruhan, kegiatan pengabdian ini tidak hanya 

berhasil dalam aspek teknis budidaya tanaman tetapi juga dalam meningkatkan pengetahuan, 

keterampilan, dan kesadaran lingkungan siswa. Hasil ini menunjukkan pentingnya kegiatan 

pengabdian masyarakat dalam mendukung pendidikan praktis dan membangun kesadaran 

lingkungan di kalangan siswa. 
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